






 



 

 
 

vi 
 

MOTTO 

َّ ٌ   ٦۝ يسُْرًا َّ انْعُسْرَِّ يَعََّ اِ

―Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.‖ 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

―Awak dinggo berjuang rusak, ora dinggo berjuang yo rusak. Awak dinggo 

ngibadah rusak, ora dinggo ngibadah yo rusak. Lewih becik dinggo 

berjuang lan ngibadah.‖ 

(KH. Muntaha Al-Hafidz) 
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ABSTRACT 

 

       Fitrah Kharisma, 2131137, 2025, This research examines the concept of 

nusyuz in Tafsir al-Jami„ li Ahkam al-Qur‟an by Imam al-Qurṭhubi through the 

hermeneutical approach of Hans-Georg Gadamer. The study aims to explore how 

classical Qur‘anic interpretation constructs gender relations and to assess the 

extent of patriarchal bias present in the exegesis of QS. an-Nisa‘ verses 34 and 

128. The research employs a qualitative method with content analysis of the tafsir 

text, contextualized through hermeneutical theories such as Wirkungsgeschichte 

(effective history) and fusion of horizons. 

The findings reveal that al-Qurṭhubi‘s interpretation of verse 34 depicts 

nusyuz as a wife‘s disobedience toward her husband, reflecting the patriarchal 

social structure of the medieval period. However, in verse 128, al-Qurṭhubi 

acknowledges the possibility of nusyuz occurring on the part of the husband, 

though his interpretation remains oriented toward household stability rather than 

gender equality. Through Gadamer‘s hermeneutical approach, the understanding 

of these texts can be reconstructed dialogically to be more relevant to modern 

contexts that emphasize justice and gender equality. 

This study concludes that classical interpretations need to be reread—not to 

reject the scholarly heritage of past scholars, but to rediscover the moral essence 

of Qur‘anic verses that uphold compassion and justice. The research is expected 

to contribute to the development of contextual Qur‘anic hermeneutics and serve as 

a reference for advancing gender-just perspectives in Islamic family law. 

 

Keywords: Nusyuz, Al-Qurṭhubi‟s Exegesis, Gadamer‟s Hermeneutics, Gender, 

Classical Tafsir. 
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ABSTRAK 

 

       Fitrah Kharisma, 2131137, 2025, Membaca Ulang Tafsir Klasik: Telaah 

Hermeneutika Konsep Nusyuz Dalam Tafsir Al-Qurthubi. 

Penelitian ini mengkaji konsep nusyuz dalam Tafsir al-Jami„ li Ahkam al-

Qur‟an karya Imam al-Qurṭhubi melalui pendekatan hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer. Kajian ini bertujuan untuk memahami bagaimana tafsir klasik 

membentuk konstruksi relasi gender serta menilai sejauh mana bias patriarki hadir 

dalam penafsiran terhadap QS. an-Nisa‘ ayat 34 dan 128. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan analisis isi terhadap teks tafsir, 

dikontekstualisasikan melalui teori hermeneutika seperti Wirkungsgeschichte 

(sejarah efektif) dan fusion of horizons (peleburan cakrawala).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran al-Qurṭhubi terhadap ayat 34 

menggambarkan nusyuz sebagai pembangkangan istri terhadap suami, sejalan 

dengan struktur sosial patriarkal abad pertengahan. Namun, pada ayat 128, al-

Qurṭhubi mengakui kemungkinan terjadinya nusyuz dari pihak suami, meskipun 

tetap berorientasi pada stabilitas rumah tangga, bukan kesetaraan relasi. Melalui 

pendekatan hermeneutika Gadamer, pemahaman terhadap teks tersebut dapat 

direkonstruksi secara dialogis agar lebih relevan dengan konteks modern yang 

menekankan keadilan dan kesetaraan gender. 

Studi ini menyimpulkan bahwa tafsir klasik perlu dibaca ulang bukan untuk 

menolak warisan keilmuan ulama terdahulu, tetapi untuk menemukan makna 

moral ayat Al-Qur‘an yang menegakkan kasih sayang dan keadilan. Penelitian ini 

diharapkan berkontribusi dalam pengembangan metodologi tafsir kontekstual 

serta menjadi rujukan bagi pengembangan hukum keluarga Islam yang 

berperspektif adil gender. 

  

Kata Kunci : Nusyuz, Tafsir al-Qurthubi, Hermeneutika Gadamer, Gender, Tafsir 

Klasik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

       Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba‘ B Br ة

 ta‘ T Te ت

 Tsa‘ S خ
es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 H. H ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal. Dz ذ
ze (dengan titik 

dibawah) 

 ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin. Sy es dan ye ش

 Sad. S ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 ‘da‘d. d ض
de (dengan titik 

dibawah) 
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 tha. T ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za. Z ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‗ koma terbalik diatas‗ ع

 Ghain G Ge غ

 fa‘ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‗el ل

 Mim M ‗em و

ٌ Nun N ‗en 

 Waw W W و

ِ ha‘ H Ha 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

 ya‘ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah يحعددة

 Ditulis ‗iddah عدة

 

3. Ta’ marbutah diakhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

 

 (ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya. 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
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 Ditulis كرايةَّالاونيبء
Karomah al-

auliya‘ 

 

b. Bila ta‘ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah atau kasroh atau 

dhammah ditulis dengan 

 Ditulis Zakat al-fitr زكبةَّانفطر

 

4. Vokal pendek 

َََّ  Fathah A 

ََِّ  Kasroh I 

ََُّ  Dhammah U 

 

5. Vokal panjang 

1 Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جبههية 

2 Fathah + ya‘mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa جُص 

3 Kasrah + ya‘ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريى 

4 Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض 

 

6. Vokal rangkap 

1 Fathah + ya‘ Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى 

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

aposttrof 

 Ditulis a‘antum أأَحى
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 Ditulis u‘iddat أعدت

 Ditulis la‘in syakartum نئٍَّشكرجى

 

8. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyah 

 Ditulis al-qur‘an انقراٌ

 Ditulis al-qiyas انقيبش

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya 

 Ditulis As-sama انسًبء

 Ditulis Asy-syams انشًص

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis Zawi al-furud ذوىَّانفروض

 Ditulis Ahl as-sunah اهمَّانسُة
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